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LAMPIRAN 1

DAFTAR PERTANYAAN KEPADA INFORMAN

1. Upaya BPJS Ketenagakerjaan Cabang Makassar dalam
memotivasi agen perisai agar memiliki kemampuan komunikasi
interpersonal dalam proses perluasan kepesertaan bukan
penerima upah (BPU)

a)

b)

d)

f)

)

h)
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Bagaimana BPJS ketenagakerjaan merancang penerapan
komunikasi interpersonal agar agen perisai dapat melaksanakan
perluasan kepesertaan BPU (internal dan agen).

Apa yang dibutuhkan oleh agen perisai dalam merancang strategi
komunikasi.

Jenis dukungan apa saja yang diberikan oleh BPJS
Ketenagakerjaan kepada agen perisai dalam mengembangkan
kemampuan komunikasi interpersonalnya.

Sejauh ini dukungan apa saja yang diberikan oleh BPJS
Ketenagakerjaan kepada agen perisai sehingga dapat
meningkatkan jumlah peserta.

Bagaimana BPJS Ketenagakerjaan dapat melakukan pemantauan
terhadap kemampuan komunikasi interpersonal agen perisai
selama proses perluasan kepesertaan BPU (internal),

Apakah terdapat umpan balik dari BPJS Ketenagakerjaan kepada
agen perisai terkait dengan kualitas komunikasi interpersonal.

Sejauh mana responsif BPJS Ketenagakerjaan terhadap
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh agen perisai terkait
dengan komunikasi interpersonal (internal dan agen).

Bagaimana respon BPJS Ketenagakerjaan terhadap kebutuhan
dan tantangan agen perisai terutama dalam hal komunikasi
interpersonal
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2. Komunikasi Interpersonal Agen Perisai dalam Perluasan
Kepesertaan Bukan Penerima Upah (BPU) pada BPJS Ketenaga-
kerjaan Cabang Makassar

a) Analisis keterbukaan dalam efektifitas penerapan komunikasi
interpersonal agen perisai pada BPJS ketenagakerjaan
Cabang Makassar

1.

2.

3.

Sejauh mana agen perisai BPJS ketenagakerjaan terbuka dalam
berkomunikasi (internal dan peserta)

Bagaimana keterbukaan untuk berkomunikasi dalam memenuhi
target

Apakah agen perisai sudah sangat terbuka dalam menjalankan
tugasnya

Bagaimana keterbukaan agen perisai dalam berkomunikasi
dalam menyampaikan informasi tentang program dan manfaat
BPJS Ketenagakerjaan

Bagaimana agen perisai BPJS Ketenagakerjaan terbuka
dalam berkomunikasi (internal dan peserta) dengan para calon
peserta.

Bagaimana menanamkan kepercayaan bagi agen perisai BPJS
Ketenagakerjaan untuk penyampaian informasi secara jelas dan
terbuka

Faktor apa yang diperlukan dalam hal kualitas keterbukaan
komunikasi dalam melaksanakan penyelenggaraan komunikasi
dengan agen perisai, agar dapat meningkatkan jumlah peserta
BPU BPJS Ketenagakerjaan.

. Bagaimana kualitas keterbukaan dari komunikasi interpersonal

yang dilakukan BPJS Ketenagakerjaan dengan agen perisai
dalam perluasan kepesertaan BPU.

b. Analisis Empati Efektifitas Komunikasi Interpersonal Agen
Perisai pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Makassar

1.
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Sejauh mana BPJS ketenagakerjaan memiliki sikap dan
perhatian kepada agen perisai dalam melaksanakan komunikasi
interpersonal dalam perluasan kepesertaan bukan penerima
upah.

Bagaimana sikap dan perhatian agen dalam pelaksanaan
komunikasi interpersonal mengenai perluasan kepesertaan
BPU.

Apakah BPJS ketenagakerjaan memiliki rasa simpati bagi
agen perisai yang berhasil untuk meningkatkaan kepesertaan
yang bukan penerima upah (BPU).

Bagaimana rasa simpati bagi agen perisai yang berhasil untuk
meningkatkaan kepesertaan yang bukan penerima upah (BPU).
Apakah agen perisai BPJS ketenagakerjaan telah mampu
menempatkan diri dalam posisinya sehingga dapat memahami
tantangan yang dihadapi dalam perluasan kepesertaan.
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Analisis Kepositifan/rasa positif dalam Efektifitas Komunikasi
Interpersonal Agen Perisai pada BPJS ketenagakerjaan
Cabang Makassar

1. Apakah keberhasilan pelaksanaan komunikasi interpersonal
yang dilaksanakan BPJS ketenagakerjaan terkait dengan
perluasan kepesertaan BPU telah menimbulkan rasa positif

2. Bagaimana cara melaksanakan komunikasi interpersonal yang
baik, sehingga dapat menimbulkan rasa positif khususnya terkait
dengan perluasan kepesertaan BPU.

. Analisis Dukungan dalam Efektifitas Pelaksanaan Komunikasi

Interpersonal Agen Perisai pada BPJS ketenagakerjaan

Cabang Makassar

1. Apakah BPJS ketenagakerjaan selalu memberikan dukungan
kepada agen perisai BPJS ketenagakerjaan dalam proses
perluasan kepesertaan.

2. Sejauh mana anda merasa mendapatkan dukungan yang
memadai dari BPJS ketenagakerjaan dalam melaksanakan
komunikasi interpersonal dalam perluasan kepesertaan bukan
penerima upah.

3. Apakah setiap dukungan yang diterima oleh agen perisai terkait
pelaksanaan komunikasi telah meningkatkan perluasan
kepesertaaan bukan penerima upah.

Analisis Kesamaan dalam Efekfitas Pelaksanaan Komunikasi
Interpersonal Agen Perisai pada BPJS ketenagakerjaan Cabang
Makassar
1. Apakah agen perisai BPJS Ketenagakerjaan telah mampu
menciptakan hubungan yang baik dengan peserta tanpa
memandang perbedaan.

2. Bagaimana proses komunikasi interpersonal yang efektif,
sehingga dapat membina hubungan yang baik dengan BPJS
ketenagakerjaan dalam hal perluasan kepesertaan BPU.

3. Analisis keberhasilan BPJS Ketenagakerjaan dalam
melaksanakan komunikasi dengan menggunakan teori AIDDA
a) Perhatian (Attention)
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1. Sejauh mana agen perisai BPJS Ketenagakerjaan memberikan
perhatian penuh saat melakukan perluasan kepesertaan BPU
kepada pihak-pihak terkait.

2. Bagaimana kemampuan agen perisai BPJS Ketenagakerjaan
dalam menangkap informasi yang relevan terkait perluasan
kepesertaan BPU.

). Seberapa aktif agen perisai BPJS Ketenagakerjaan
mendengarkan masukan dan pertanyaan terkait perluasan
kepesertaan BPU dari pihak yang diajak berkomunikasi.
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b) Minat (Interest)

1.

2.

Bagaimana tanggapan anda terhadap upaya agen perisali
BPJS Ketenagakerjaan dalam membangkitkan minat pihak yang
diajak berkomunikasi terkait perluasan kepesertaan BPU
(internal dan peserta).

Apakah anda merasa agen perisai BPJS Ketenagakerjaan
berhasil membuat topik perluasan kepesertaan BPU menjadi
menarik dan relevan

Bagaimana tanggapan anda terhadap upaya agen perisai BPJS
Ketenagakerjaan dalam membangkitkan minat pihak yang diajak
berkomunikasi terkait perluasan kepesertaan BPU.

c) Keinginan (Desire)

1.

Bagaimana komunikasi dari agen perisai BPJS Ketenagakerjaan
berhasil membangkitkan keinginan atau kebutuhan untuk
memahami lebih lanjut tentang perluasan kepesertaan BPU.

Bagaimana komunikasi yang diberikanoleh agen perisai BPJS
Ketenagakerjaan dalam berhasil membangkitkan keinginan
atau kebutuhan untuk memahami lebih lanjut tentang perluasan
kepesertaan BPU (internal dan peserta)

Bagaimana perasaan anda terhadap kemampuan agen perisai
BPJS Ketenagakerjaan dalam merangsang keinginan pihak
yang diajak berkomunikasi untuk berpartisipasi dalam perluasan
kepesertaan BPU.

Apakah pesan yang disampaikan oleh agen perisai BPJS
Ketenagakerjaan mampu memicu keinginan untuk bertindak
atau merespons terkait perluasan kepesertaan BPU (internal
dan peserta).

d) Keputusan (Decision)
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1.

Sejauh mana komunikasi agen perisai BPJS Ketenagakerjaan
mempengaruhi keputusan atau kecenderungan pihak yang
diajak berkomunikasi untuk bergabung dalam perluasan
kepesertaan BPU (internal dan peserta).

Bagaimana pandangannya terhadap kemampuan agen perisai
BPJS Ketenagakerjaan dalam memotivasi pihak yang diajak
berkomunikasi untuk mengambil keputusan terkait perluasan
kepesertaan BPU (internal dan peserta).

Bagaimana kemampuan agen perisai BPJS Ketenagakerjaan
dalam memotivasi pihak yang diajak berkomunikasi untuk



4. Faktor
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mengambil keputusan terkait perluasan kepesertaan BPU
(internal dan peserta).

yang menjadi Pendorong dan Penghambat dalam

penerapan komunikasi interpersonal agen perisai terhadap
peningkatan kepesertaan BPU pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor
Cabang Makassar

a) Faktor yang menjadi pendorong dalam penerapan komunikasi
interpersonal agen perisai

b)
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1.

2.

3.

Faktor yang mendorong dalam penerapan komunikasi
interpersonal agen perisai dalam meningkatkan kepesertaan
bukan penerima upah di BPJS ketenagakerjaan Kantor Cabang
Makassar (internal dan agen)

Faktor kedua yang menjadi yang menjadi pendorong dalam
penerapan komunikasi interpersonal agen perisai.

Sedangkan faktor ketiga yang menjadi pendorong dalam
penerapan komunikasi interpersonal agen perisa

Faktor yang menjadi Penghambat dalam Penerapan
Komunikasi Interpersonal Agen Perisai

1.

Faktor apa yang menjadi penghambat dalam penerapan
komunikasi interpersonal agen perisai dalam meningkatkan
kepesertaan bukan penerima upah di BPJS ketenagakerjaan
Kantor Cabang Makassar (internal dan agen)

Faktor kedua yang menjadi penghambat dalam penerapan
komunikasi interpersonal agen perisai dalam meningkatkan
kepesertaan bukan penerima upah di BPJS ketenagakerjaan
Kantor Cabang Makassar (internal dan agen).

Faktor ketiga yang menjadi penghambat dalam penerapan
komunikasi interpersonal agen perisai dalam meningkatkan
kepesertaan bukan penerima upah di BPJS ketenagakerjaan
Kantor Cabang Makassar (internal dan agen).
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LAMPIRAN 2. DOKUMENTASI

Wawancara dengan Internal Pembina Agen Perisai (Jafar Nurdin Siradjah,
Risna Pranedya, dan Sarwhanty Dewi Sulastry)
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Wawancara dengan Sarwhanty Dewi Sulastry (Pembina Perisai)

:ara dengan Risna Pranedya (Pembina Perisai)
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Wawancara dengan pak Amran selaku Agen Perisai

L0
yim|
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Wawancara dengan Pak Ardi selaku Agen perisai BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Makassar
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Wawancara dengan Ibu Hamriani selaku agen Perisai
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Wawancara dengan Ibu Suhartati selaku agen Perisai
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Wawancara dengan Peserta dan Belum Peserta
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Wawancara dengan Peserta dan belum Peserta

:ara dengan ibu Nursentani
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Wawancara dengan ibu Ria

fawancara dengan ibu Nurmi
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Wawancara dengan ibu Waty

:ara dengan Nuryaini
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Lampiran 3. Struktur Organisasi BPJS Ketenagakerjaan
Kantor Cabang Makassar
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